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ABSTRACT

This study aims to analyze the influeince of Green Banking Disclosure, liquidity, and profitability on firm
value in the banking se.,,c vmm,vbvctor listeid on the Indonesia Stock Elxchangei Firm value in this study
is proxied by Price to Book Value (PBV), while Greiein Banking Disclosure is measured using the disclosure
index, liquidity is measured by the Curreint Ratio, and profitability is measured by Return on Assets (ROA).
This study useis a quantitative approach with multiple linear regreission analysis. The data used are
secondary data obtaned from the annual rejports and sustainability reiports of sample banks. Prior to the
regreission analysis, the data were tested using classical assumption teists, including normality,
multicollinearity, and heteroscedasticity teists. The reisults indicate that Green Banking Disclosure,
liquidity, and profitability partially have a significant effect on firm value. Simultaneiously, Green Banking
Disclosure, liquidity, and profitability also have a significant effect on firm valu. These findings suggest
that the implemeintation of green banking principleis and good financial performance can increase
inveistor confidence and impact the value of banking companies. This reiseiarch is eixpeicted to contribute
to understanding the factors influencing firm value for banking manageiment, inveistors, and future
researchers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Banking Disclosure, likuiditas, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Elfek Indonesia.
Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan Price to Book Valuei (PBV), sedangkan Green
Banking Disclosure diukur menggunakan indeks pengungkapan, likuiditas diukur deingan Current Ratio,
dan profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan bank sampel. Sebelum
dilakukan pengujian regresi, data diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uiji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitan menunjukkan bahwa secara parsial Greein
Banking Disclosure, likuiditas, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nila perusahaan. Secara
simultan, Green Banking Disclosure, likuiditas, dan profitabilitas juga berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip green banking serta kinerja
keuangan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan perbankan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pihak manajemen
perbankan, investor, serta peneiliti selanjutnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi nilai
perusahaan.

Kata kunci: Green Banking Disclosure, Likuiditas, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Perbankan

1. Pendahuluan

Di tengah perkembangan ekonomi global yang semakin mengarah pada konsep
ekonomi berkelanjutan, sektor perbankan di Indonesia menghadapi tuntutan untuk
meningkatkan inovasi, transparansi, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perbankan
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memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan dan mendukung
pembangunan ekonomi nasional. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk menilai
kinerja dan daya tarik perusahaan perbankan adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan
mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja, prospek, serta keberlanjutan suatu
perusahaan di masa depan. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula kepercayaan
investor terhadap perusahaan tersebut.

Dalam persaingan pasar modal di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan perbankan
dituntut tidak hanya memiliki kinerja keuangan yang baik, tetapi juga mampu menerapkan
praktik bisnis yang berkelanjutan. Berdasarkan laporan Bursa Efek Indonesia tahun 2023,
jumlah perusahaan yang tercatat di BEI mencapai 903 perusahaan, menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan jumlah perusahaan tercatat terbesar kedua di Asia Tenggara. Kondisi
ini menunjukkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap fundamental ekonomi nasional
serta meningkatnya minat terhadap perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik dan
komitmen terhadap praktik bisnis berkelanjutan.

Nilai perusahaan dalam sektor perbankan umumnya diukur menggunakan rasio Price
to Book Value (PBV), yang menunjukkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku
perusahaan. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
profitabilitas, likuiditas, dan pengungkapan green banking disclosure. Green banking disclosure
merupakan pengungkapan informasi mengenai praktik perbankan yang mendukung
kelestarian lingkungan, seperti pembiayaan proyek ramah lingkungan, efisiensi energi, serta
pelaporan aktivitas keberlanjutan. Di Indonesia, praktik ini didukung oleh regulasi POJK No.
51/P0OJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa keuangan untuk menyusun laporan
keberlanjutan sebagai bentuk transparansi dan tanggung jawab sosial perusahaan.

Selain green banking disclosure, likuiditas juga menjadi faktor penting dalam
menentukan nilai perusahaan perbankan. Likuiditas mencerminkan kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengganggu kegiatan operasionalnya. Kondisi
likuiditas perbankan Indonesia secara umum masih berada pada tingkat yang cukup baik, yang
tercermin dari rasio Liquidity Coverage Ratio (LCR) yang berada di atas standar minimum.
Likuiditas yang stabil menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga kepercayaan masyarakat
dan stabilitas keuangan.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah profitabilitas, yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.
Profitabilitas dalam sektor perbankan biasanya diukur menggunakan rasio Return on Assets
(ROA). Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola
aset perusahaan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan di
pasar modal.

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan di Indonesia juga semakin aktif
mendukung program keuangan berkelanjutan (sustainable finance). Salah satu bentuk
implementasinya adalah peluncuran IDX Carbon oleh Bursa Efek Indonesia pada tahun 2023
sebagai platform perdagangan karbon yang mendukung transisi menuju ekonomi hijau. Selain
itu, sejumlah bank besar di Indonesia mulai meningkatkan pembiayaan terhadap proyek-
proyek ramah lingkungan seperti energi terbarukan dan efisiensi energi.

Berdasarkan kondisi tersebut, sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia saat ini berada
pada persimpangan penting antara tuntutan profitabilitas, pengelolaan risiko likuiditas, serta
transparansi keberlanjutan. Kombinasi antara praktik green banking disclosure, pengelolaan
likuiditas yang baik, dan tingkat profitabilitas yang optimal diyakini dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan perbankan. Oleh karena itu, penelitian
mengenai pengaruh green banking disclosure, likuiditas, dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia menjadi penting untuk dilakukan guna
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memahami faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan di era ekonomi
berkelanjutan.

2. Tinjauan Pustaka
Grand Theory
Signaling Theory

Signaling Theory yang dikemukakan oleh Michael Spence menjelaskan bahwa
perusahaan yang memiliki informasi lebih lengkap akan memberikan sinyal kepada pihak luar,
khususnya investor, melalui berbagai bentuk pengungkapan informasi. Tujuan pemberian
sinyal tersebut adalah untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor
serta membantu investor dalam menilai kondisi dan prospek perusahaan di masa depan.
Melalui laporan keuangan, kinerja perusahaan, maupun pengungkapan informasi lainnya,
perusahaan dapat menunjukkan kualitas dan kinerjanya sehingga meningkatkan kepercayaan
investor terhadap nilai perusahaan. (Musrin & Akib, 2021)

Legitimacy Theory

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan harus menjalankan aktivitasnya sesuai
dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat agar memperoleh penerimaan dari publik.
Dalam konteks sektor perbankan, pengungkapan green banking disclosure merupakan salah
satu cara untuk memperoleh legitimasi sosial. Bank yang secara transparan mengungkapkan
aktivitas ramah lingkungan akan lebih mudah memperoleh kepercayaan masyarakat karena
dianggap telah mengintegrasikan aspek lingkungan dalam kegiatan operasionalnya.
(Puspitasari & Firmansyah, 2025)

Stakeholder Theory

Stakeholder Theory yang diperkenalkan oleh R. Edward Freeman menekankan bahwa
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada
seluruh pemangku kepentingan seperti karyawan, nasabah, pemerintah, regulator, dan
masyarakat. Dalam sektor perbankan, pengelolaan likuiditas dan profitabilitas yang baik serta
transparansi dalam praktik green banking disclosure merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan kepada para stakeholder untuk menjaga keberlanjutan operasional dan
meningkatkan kepercayaan publik. (Peirbankan & Loissa, 2025)

Pengertian Green Banking Disclosure

Meinurut peineilitian Rina & Lindrawati (2024), Green banking disclosure merupakan
pengungkapan informasi mengenai praktik perbankan yang mendukung kelestarian lingkungan
dan pembangunan berkelanjutan. Praktik ini mencakup pembiayaan proyek ramah lingkungan,
pengelolaan operasional yang efisien terhadap penggunaan sumber daya, serta pelaporan
kegiatan keberlanjutan perusahaan. Pengungkapan green banking menjadi penting karena
menunjukkan komitmen bank terhadap tanggung jawab lingkungan dan sosial serta
meningkatkan transparansi kepada investor dan masyarakat.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Green Banking Disclosure

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan green banking disclosure antara
lain kepatuhan terhadap regulasi keuangan berkelanjutan, komitmen manajemen terhadap isu
lingkungan, ukuran perusahaan, tekanan dari stakeholder, serta akses terhadap pembiayaan
hijau. Bank yang memiliki komitmen tinggi terhadap keberlanjutan dan mendapatkan tekanan
dari investor serta regulator cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan praktik green
banking dalam laporan perusahaan.

733



Sulastri, dkk (2026) MSEJ, 7(6) 2026: 731-743

Indikator Green Banking Disclosure

Indikator green banking disclosure umumnya meliputi green product, green operation,
green customer, dan green policy. Green product berkaitan dengan pengembangan produk
keuangan ramah lingkungan, green operation berkaitan dengan operasional perusahaan yang
mendukung efisiensi energi dan pengurangan penggunaan sumber daya, green customer
berkaitan dengan edukasi kepada nasabah mengenai praktik ramah lingkungan, sedangkan
green policy mencerminkan komitmen perusahaan dalam menerapkan kebijakan
keberlanjutan.

Likuiditas

Dalam penelitian Endah Dewi Purnamasari (2023) Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Tingkat likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjalankan
kegiatan operasional secara stabil serta memenuhi kewajiban finansial tepat waktu.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas

Likuiditas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengelolaan
aset dan kewajiban (asset-liability management), kondisi makroekonomi, kebijakan suku
bunga, kebijakan cadangan kas, serta pertumbuhan dana pihak ketiga. Selain itu, kualitas
kredit yang dimiliki perusahaan juga dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menjaga likuiditas.

Indikator Likuiditas

Dalam peineilitian Wisma (2023), Likuiditas umumnya diukur menggunakan beberapa
rasio keuangan seperti current ratio dan cash ratio. Current ratio digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
aset lancar, sedangkan cash ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban jangka pendek dengan kas atau setara kas yang dimiliki.

Profitabilitas

Menurut penelitian Hamenda & Manengkey (2022), Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efektif sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan menarik minat investor.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Menurut penelitian Aryesta & Matusin (2024), Profitabilitas dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain profit margin, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, serta
penggunaan leverage. Pengelolaan biaya operasional yang efisien dan strategi bisnis yang
tepat juga dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan.

Indikator Profitabilitas

Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa indikator seperti Net Profit Margin
(NPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Gross Profit Margin (GPM).
Indikator tersebut digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari penjualan, aset, maupun modal yang dimiliki.
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Nilai Perusahaan

Menurut penelitian Wijaya (2022), Nilai perusahaan merupakan persepsi investor
terhadap kinerja dan prospek perusahaan yang tercermin melalui harga saham di pasar modal.
Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai
tambah bagi pemegang saham serta memiliki prospek pertumbuhan yang baik.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan

Menurut penelitian Nugroho (2022), Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti struktur modal, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Faktor-faktor
tersebut mencerminkan kondisi keuangan serta kinerja operasional perusahaan yang menjadi
pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi.

Indikator Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan beberapa indikator, antara lain Price to
Book Value (PBV), Tobin’s Q, Market Capitalization, dan Price to Earnings Ratio (PER). Indikator
tersebut digunakan untuk menilai seberapa besar pasar menghargai perusahaan berdasarkan
kinerja dan prospek masa depan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran dalam suatu penelitian perlu dikemukan apabila dalam penelitian
tersebut beirkeinaan dua variable atau secara mandiri maka yang dilakukan penelitian
disamping mengemukan deiskripsi teoritis untuk masing masing variable juga argumeintasi
terhadap variasi besaran variable yang diteliti.

Grean banking disciosune

Likuiditas Nilgi panusahaan

Prafitabiitas

Hy

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai dugaan sementara atas permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Perumusan hipotesis didasarkan pada landasan
teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka konseptual yang teilah disusun.
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh
keisimpulan vyang bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Berdasarkan uraian terseibut, maka hipoteisis dalam peineilitian ini adalah sebagai berikut:
Hi: Green banking disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Elfeik Indoneisia.
H,: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Elfek Indoneisia.
Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Elfek Indoneisia.
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Ha: Green banking disclosure, likuiditas, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Elfek Indoneisia.

3. Metode Penelitian
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang bersifat objektif dengan
menggunakan data berupa angka yang dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan.

Pendekatan asosiatif digunakan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara
variabel Green Banking Disclosure, likuiditas, dan profitabilitas sebagai variabel independen
terhadap nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Selain itu, penelitian ini juga menguji
pengaruh parsial maupun simultan dari ketiga variabel independen tersebut terhadap nilai
perusahaan pada sektor perbankan.

Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif

Menurut Sugiyono (2022), metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang
menggunakan data berbentuk angka (numerik) yang dapat dianalisis menggunakan metode
statistik untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini, data kuantitatif berupa rasio keuangan
seperti profitabilitas (ROA), likuiditas (Current Ratio), nilai perusahaan yang diproksikan
dengan Price to Book Value (PBV), serta indeks Green Banking Disclosure (GBD). Data tersebut
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan.

Data kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk informasi deskriptif yang berkaitan
dengan kondisi objek penelitian. Dalam penelitian ini, data kualitatif berupa informasi
mengenai pengungkapan Green Banking Disclosure, seperti isi dan kedalaman pengungkapan
serta kesesuaiannya dengan standar pelaporan keberlanjutan.

Sumber Data

Berdasarkan klasifikasi Sugiyono (2023), sumber data dalam penelitian dapat
dibedakan menjadi data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui
wawancara, observasi, atau kuesioner.
Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain kemudian
digunakan kembali oleh peneliti untuk keperluan analisis. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi. Data mengenai Green Banking Disclosure
diperoleh dari laporan keberlanjutan (sustainability report) dan laporan tahunan (annual
report) perusahaan perbankan yang dipublikasikan melalui situs resmi perusahaan serta Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Data likuiditas dan profitabilitas diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
perbankan selama periode 2021-2024. Sementara itu, data nilai perusahaan yang diproksikan
dengan Price to Book Value (PBV) diperoleh dari data harga saham dan laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia serta sumber pendukung lainnya.
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Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Jumlah populasi dalam penelitian
ini adalah sebanyak 41 perusahaan perbankan yang telah mencatatkan sahamnya di pasar
modal.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

Populasi penelitian terdiri dari 41 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2024. Dari jumlah tersebut, sebanyak 35 perusahaan tidak
memenubhi kriteria penelitian karena tidak mengungkapkan praktik Green Banking Disclosure
secara konsisten selama periode pengamatan. Oleh karena itu, perusahaan tersebut
dikeluarkan dari sampel penelitian.

Dengan demikian, jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah 6
perusahaan perbankan.

Penelitian ini menggunakan data triwulanan (quarterly data). Setiap perusahaan
memiliki empat observasi dalam satu tahun. Dengan periode penelitian selama empat tahun
(2021-2024), maka jumlah data observasi adalah:

6 perusahaan x 4 triwulan x 4 tahun = 96 observasi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan, laporan keberlanjutan, serta dokumen
publikasi resmi yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (0OJK).

Menurut Sugiyono (2023), metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan dokumen atau arsip yang relevan dengan objek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti mengunduh laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan
perbankan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dan perusahaan terkait.

Data yang dikumpulkan meliputi rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA),
indeks Green Banking Disclosure, serta nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book
Value (PBV).

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Analisis ini bertujuan untuk menguji dan
menjelaskan hubungan serta mengukur besarnya pengaruh variabel independen, yaitu Green
Banking Disclosure, likuiditas, dan profitabilitas terhadap variabel dependen, yaitu nilai
perusahaan.

Teknik analisis ini memungkinkan peneliti melakukan analisis secara objektif,
sistematis, serta dapat diuji secara statistik.
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan untuk memberikan
gambaran atau deskripsi mengenai karakteristik data penelitian. Analisis statistik deskriptif
tidak bertujuan untuk menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi, melainkan untuk
menggambarkan kondisi data yang digunakan dalam penelitian.

Statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai
rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian (Sugiyono, 2023).
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik data dari variabel Green Banking
Disclosure, likuiditas, profitabilitas, dan nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to
Book Value (PBV). Hasil statistik deskriptif memberikan gambaran awal mengenai sebaran dan
kecenderungan data sebelum dilakukan analisis lanjutan seperti uji asumsi klasik dan analisis
regresi.

4. Hasil dan Pemabahasan
Hasil Penelitian
Perkembangan Green Banking Disclosure, Likuiditas, Profitabilitas, dan Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil pengolahan data periode 2021-2024, seluruh bank sampel
menunjukkan kecenderungan peningkatan Green Banking Disclosure dari tahun ke tahun
meskipun kinerja keuangan dan nilai perusahaan mengalami fluktuasi. Bank Danamon
menunjukkan peningkatan nilai Green Banking Disclosure dari 0,62 pada tahun 2021 menjadi
0,82 pada tahun 2024. Sementara itu likuiditas cenderung menurun dari kisaran 1,95 menjadi
sekitar 1,45. Profitabilitas mengalami peningkatan pada tahun 2022 dan relatif stabil hingga
tahun 2024, sedangkan nilai perusahaan masih berfluktuasi.

Bank Syariah Indonesia menunjukkan peningkatan Green Banking Disclosure dari 0,45
pada tahun 2021 menjadi 0,65 pada tahun 2024 yang diikuti oleh peningkatan likuiditas dan
profitabilitas. Namun demikian nilai perusahaan mengalami penurunan dari PBV sebesar 2,10
pada tahun 2021 menjadi sekitar 1,40 pada tahun 2024.

Bank Rakyat Indonesia menunjukkan peningkatan Green Banking Disclosure dari 0,65
menjadi 0,84 dengan profitabilitas yang cenderung meningkat hingga tahun 2023 serta nilai
perusahaan yang relatif tinggi.

Bank Central Asia memiliki nilai perusahaan tertinggi dibandingkan bank lainnya
dengan PBV meningkat dari sekitar 4,15 pada tahun 2021 menjadi 5,42 pada tahun 2024. Hal
ini menunjukkan tingginya kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. Bank Negara
Indonesia menunjukkan peningkatan Green Banking Disclosure dari 0,62 menjadi 0,82 dengan
likuiditas yang relatif stabil dan profitabilitas yang meningkat selama periode penelitian.

Bank Mandiri juga menunjukkan peningkatan Green Banking Disclosure dari 0,64 pada
tahun 2021 menjadi 0,85 pada tahun 2024 yang diikuti oleh peningkatan profitabilitas dan nilai
perusahaan.

Secara keseluruhan, fluktuasi yang terjadi pada masing-masing variabel mencerminkan
perbedaan strategi bisnis, kinerja operasional, serta respons pasar terhadap masing-masing
bank.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Tabel 4.1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardze

d Residual
N 96
Normal Parameteirs® Mean .0000000
Std. Deviation .34207079
Most Elxtreime Absolute .101
Differences Positive 101
Negative -.051
Teist Statistic 101
Asymp. Sig. (2-taileid)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .150
taileid)® 99% Confideince Interval Loweir Bound 141
Uppeir Bound .159

a. Test distribution is Normal.

b. Calculate from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

ei. Lillieifors' meithod baseid on 10000 Montei Carlo sampleis with starting seed
1314643744,

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji One-Sample Kolmogorov Smirnov terhadap resdual tak
terstandasasi, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa resdual dalam model regresi terdistribusi secara normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas terpeinuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
Tolerance > 0,01 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Toleirancei VIF

1 Green Banking Disclosure .342 2.925
Likuiditas .906 1.104
Profitabilitas .363 2.755

a. Depeindent Variable: Nilai Perusahaan
Berdasarkan gambar tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari
masalah multikolineritas, sehingga masing-masing variabel independen mampu menjeilaskan
peingaruhnya teirhadap nilai peirusahaan seicara terpisah. Tidak ada nilai Tolerancei < 0.01
Tidak ada nilai VIF > 10 Tidak teirjadi multikolineiaritas. Kareina tidak diteimukan
multikolinearitas, maka model reigreisi layak digunakan.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis rigresi linier berganda digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel bebas
yang diduga berpengaruh terhadap satu variabel terikat.
Tabel 4.3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
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Coefficients?

Unstandardizeid Standardizeid
Coeifficieints Coeifficieints

Modeil B Std. Elrror Beita t Sig.

1 (Constant) 1.416 774 1.829 .073
Greiein Banking 4.558 .708 912 6.436 .000
Disclosurei
Likuiditas 3.985 .651 .533 6.123 .001
Profitabilitas 58.245 7.179 1.115 8.113 .008

a. Deipeindeint Variablei: Nilai Peirusahaan

Sumbeir: Data Diolah Peineiliti (SPSS Veirsion 27), 2026
Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan sebagai berikut:
PBV = 1,416 + 4,558 GBD + 3,985 CR + 58,245 ROA
Hasil tersebut menunjukkan bahwa green Banking Disclosure berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, profitabilitas memiliki pengaruh
paling besar dibandingkan variabel lainnya.

Pengujian Hipotesis Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai F
hitung sebesar 30,940 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05.
Tabel 4. 4 Hasil Uji F (Uji Silmultan)

ANOVA?
Sum of
Modeil Squareis df Meian Squarei F Sig.
1 Reigreission 11.476 3 3.825 30.940 .001°
Reisidual 6.553 53 124
Total 18.028 56

a. Deipeindeint Variablei: Nilai Peirusahaan
b. Preidictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, Greiein Banking Disclosurei
Sumbeir: Data Diolah Peineiliti (SPSS Veirsion 27), 2026
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 30,940 dengan signifikansi 0,001 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Green Banking Disclosure, likuiditas, dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji t
Hasil uji t menunjukkan bahwa Green Banking Disclosure memiliki signifikansi 0,000,
Likuiditas memiliki signifikansi 0,001, Profitabilitas memiliki signifikansi 0,008. Ketiga variabel
tersebut memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Tabel 4.5 Hasil Uji T (Parsial)
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Coefficients?®

Unstandardized Standardzed
Coeifficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.416 774 1.829 .073
Green Banking 4.558 .708 912 6.436 .000
Disclosure
Likuiditas 3.985 .651 .533 6.123 .001
Profitabilitas 58.245 7.179 1.115 8.113 .008

a. Dependent Variabel: Nilai Perusahaan

Sumbeir: Data Diolah Peineliti (SPSS Veirsion 27), 2026
Berdasarkan tabel 4.6 Hasil pengujian menunjukkan bahwa Green Banking Disclosure
memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05, Likuiditas memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05, dan
Profitabilitas meimiliki nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Pembahasan
Pengaruh Green Banking Disclosure terhadap Nilai Perusahaan

Green Banking Disclosure terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Pengungkapan praktik ramah lingkungan memberikan sinyal positif kepada
investor mengenai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada
peningkatan nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan nilai perusahaan
karena laba yang tinggi mencerminkan efisiensi pengelolaan aset serta kinerja manajemen
yang baik.

Pengaruh Green Banking Disclosure, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor keuangan dan non-keuangan
memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai perusahaan perbankan

5. Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini
mengenai pengaruh Green Banking Disclosur, likuiditas, dan profitabilitas terhadap nilai
peirusahaan pada sektor perbankan yang teirdaftar di Bursa Elfeik Indoneisia seilama periode
2021-2024, maka dapat ditarik keisimpulan sebagai berikut:
1. Green Banking Disclosure berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengungkapan praktik green banking mampu meningkatkan persepsi
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positif investor terhadap perusahaan perbankan, sehingga berdampak pada peningkatan
nilai perusahaan.

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan perbankan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek menjadi salah satu pertimbangan penting bagi investor dalam
menilai kinerja dan nilai perusahaan.

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dimiliki perusahaan, semakin besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan
inveistor dan nilai peirusahaan.

4. Secara simultan, Greiein Banking Disclosure likuiditas, dan profitabilitas beirpeingaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor keberlanjutan dan
kinerja keiuangan secara bersama-sama berperan dalam menentukan nilai perusahaan
perbankan.

Saran
Berdasarkan hasil peneilitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai beirikut:

1. Bagi Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat
memengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, leverage, atau tata kelola
perusahaan (good corporate governance), serta memperluas objek penelitian pada sektor
lain di luar perbankan.

2. Bagi Perusahaan Perbankan diharapkan dapat meningkatkan konsistensi pengungkapan
Green Banking Disclosure dan terus menjaga kinerja keuangan agar mampu meningkatkan
nilai perusahaan secara berkelanjutan.

3. Bagi Investor disarankan untuk tidak hanya memperhatikan aspek keuangan, tetapi juga
aspek keberlanjutan perusahaan dalam menilai prospek dan nilai perusahaan.
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